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                                                 ABSTRAKSI  
 
Perubahan hak atas tanah pada hakekatnya merupakan penegasan mengenai 
hapusnya hak atas tanah semula dan pemberian hak atas tanah baru yang 
mempunyai kedudukan lebih kuat. Pemegang Hak Guna Bangunan yang 
telah berakhir jangka waktunya dan peruntukannya sebagai rumah tempat 
tinggal atau hunian dapat mengajukan permohonan peningkatan dari Hak 
Guna Bangunan menjadi Hak Milik kepada Kepala Kantor Pertanahan 
Kabupaten/Kota. Kriteria perubahan Hak Guna Bangunan untuk rumah 
tempat tinggal yang telah berakhir jangka waktunya menjadi Hak Milik yang 
luasnya tidak lebih dari 600 M2 dan telah berdiri bangunan diatasnya serta 
dimiliki oleh Warga Negara Indonesia. Perubahan Hak Guna Bangunan 
untuk rumah tempat tinggal yang telah berakhir jangka waktunya menjadi 
Hak Milik yang berada dalam kawasan Perumahan dan dibangun oleh 
Developer prosedur pengurusannya hanya melalui peningkatan hak. 
Sedangkan Perubahan Hak Guna Bangunan untuk rumah tempat tinggal 
yang telah berakhir jangka waktunya menjadi Hak Milik yang bersifat 
Individual prosedur pengurusannya melalui permohonan pemberian hak.  
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